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MOTTO 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan .maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan ) tetaplah berkerja keras (untuk urusan yang 

lain).dan  hanya kepada tuhanmu lah engkau berharap. 

(Qs.Al-Insyirah,6-8) 
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ABSTRAK 

 
Zumrotul Jannah. Analisis Tata Kelola Destinasi Wisata Terhadap 

Perkembangan Wisata Sikembang Desa Kembanglangit, Kecamatan Blado, 

Kabupaten Batang 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana destinasi wisata di desa Kembanglangit, Kecamatan Blado 

diatur dan dikelola, serta faktor-faktor apa saja yang memiliki peran dalam proses 

pengelolaannya. Ini dapat membantu dalam mengembangkan strategi yang lebih 

baik untuk menjaga dan meningkatkan pengelolaan destinasi wisata tersebut, serta 

memberikan kontribusi positif terhadap pengalaman wisatawan yang berkunjung 

ke wilayah tersebut. Dengan penelitian tata kelola dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan destinasi wisata sikembang dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana destinasi wisata sikembang berkelanjutan dan sukses 

dalam jangka panjang. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana tata kelolah 

destinasi wisata sikembang di desa kembanglangit Kecamatan Blado, Kabupaten 

Batang? Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan wisata 

sikembang di desa kembanglangit Kecamatan Blado, Kabupaten Batang? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan teknik keabsahan data. Adapun analisis data didapatkan dari 

hasil observasi lapangan dan wawancara dengan informan. Analisis data melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pariwisata di wisata Sikembang 

berlandaskan CBT (Community Based Tourism) yaitu bentuk pariwisata yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk mengontrol dan terlibat 

dalam manajemen serta pembangunan pariwisata. Pengelolaan tersebut 

menggunakan beberapa langkah-langkah. Langkah-langkah tersebut yaitu; 

perencanaan, perorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan perkembangan. 

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan wisata 

Sikembang adalah; perkembangan wisata sikembang, pengembangan spot wisata, 

promosi wisata sikembang, dukungan dari pihak-pihak yang terkiat. 
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ABSTRAK 
 

 

Zumrotul Jannah. Analysis of Tourist Destination Governance on the 

Development of Sikembang Tourism, Kembanglangit Village, Blado 

District, Batang Regency 

Keywords: Governance Analysis, Sikembang, Tourism Development 

This research aims to provide a more comprehensive insight into how tourist 

destinations in Kembanglangit village, Blado District are regulated and 

managed, as well as what factors play a role in the management process. This 

can help in developing better strategies to maintain and improve the management 

of these tourist destinations, as well as making a positive contribution to the 

experience of tourists visiting the region. By researching governance and the 

factors that influence the management of developing tourist destinations, it can 

provide insight into how developing tourist destinations are sustainable and 

successful in the long term. 

The problem formulation of this research is: How is the management of the 

Sikembang tourist destination in Kembanglangit village, Blado District, Batang 

Regency? What are the factors that influence the development of tourism 

development in Kembanglangit Village, Blado District, Batang Regency? 

This research uses a qualitative approach with the type of field research. Data 

collection techniques use observation, interviews, documentation and data 

validity techniques. Meanwhile, data analysis was obtained from field 

observations and interviews with informants. Data analysis goes through the 

stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The research results show that Sikembang tourism management is based on CBT 

(Community Based Tourism), which is a form of tourism that provides 

opportunities for local communities to control and be involved in tourism 

management and development. This management uses several steps. These steps 

are; planning, organization, implementation, control, and development. The 

factors that influence the development of Sikembang tourism are; development 

of Sikembang tourism, development of tourist attractions, promotion of 

Sikembang tourism, support from related parties. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 

dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ

zet (dengan titik di 

atas) 
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 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه
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 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ

 

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل

 żukira - ذ كر

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:  
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Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هول

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول
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d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا
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 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة
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 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

الكيل والميزان فاوفوا                 - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna. 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها بسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

ذي ببكة مباركاان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

      al-Qurānu. 
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 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Industri pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia yang terus 

berkembang pesat, termasuk di Indonesia. Sebagai negara kepulauan dengan 

kekayaan alam dan budaya yang luar biasa, Indonesia menjadikan pariwisata 

sebagai andalan sumber devisa dan penciptaan lapangan kerja. Seiring peningkatan 

mobilitas dan daya beli masyarakat global serta kemajuan teknologi informasi dan 

transportasi, kunjungan wisatawan ke Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Industri ini memberikan kontribusi besar bagi perekonomian nasional 

melalui pendapatan dari pajak, retribusi, devisa dari wisatawan mancanegara, serta 

mendorong investasi di bidang infrastruktur pendukung seperti hotel, restoran, dan 

transportasi. Tidak hanya itu, pariwisata juga mempromosikan pertukaran budaya 

dan meningkatkan pemahaman antarbangsa, sekaligus mendorong upaya 

pelestarian kekayaan budaya nusantara dan lingkungan alam Indonesia yang indah. 

Untuk memaksimalkan manfaat ini, diperlukan pengelolaan pariwisata yang baik 

oleh pemerintah melalui kebijakan serta pengembangan infrastruktur, didukung 

oleh pelaku usaha yang menyediakan produk dan layanan berkualitas, serta peran 

masyarakat lokal dalam menjaga lingkungan dan melestarikan budaya daerah demi 

mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Indonesia (Poerwanto & Shambodo, 

2020). 

Mengacu pada Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
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pasal 1 (1), yang dimaksud dengan wisata adalah kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh perseorangan atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk berbagai fasilitas serta 

layanan baik yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 

pemerintah daerah disebut pariwisata (UU Nomor 10 pasal 1). Selanjutnya pasal 1 

(2) menyatakan wisatawan adalah pelaku wisata. Undang-undang ini 

mengutamakan kerja sama antar pemangku kepentingan untuk mencapai 

keterpaduan dalam otonomi daerah. Undang-undang ini bertujuan melestarikan 

budaya dan lingkungan, sekaligus meningkatkan perekonomian, keadilan, 

kesetaraan, dan kesejahteraan masyarakat. Undang- undang ini menekankan 

pentingnya kerjasama antar sektor antar daerah serta pemangku kepentingan untuk 

mencapai kesatuan sistematis dalam konteks  otonomi daerah. Undang-undang ini 

juga berupaya untuk memperkuat ciri-ciri budaya dan kelestarian lingkungan 

sekaligus mendorong kemajuan ekonomi, keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan 

masyarakat (Hendratono, 2021). 

Desa wisata merupakan salah satu peluang usaha pariwisata yang berpusat untuk 

memajukan perekonomian lokal dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

potensial. Letaknya yang tidak terlalu dekat dengan pusat kota dan dekat dengan 

alam terbuka, membuat desa wisata menjadi tempat yang cocok untuk berwisata 

dengan aman dan sehat. Salah satu desa wisata yang berpotensi untuk 

dikembangkan adalah Desa Kembanglangit di Kecamatan Blado, Kabupaten 
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Batang, Jawa Tengah. Desa ini menawarkan wisata bernama Kembanglangit yang 

memanfaatkan potensi alam dan budaya setempat. Sebagai destinasi wisata budaya, 

Kembanglangit memiliki jalur khusus yang diharapkan dapat menarik minat 

pengunjung untuk berkunjung ke Kabupaten Batang. Pengembangan desa wisata 

seperti Kembanglangit menjadi penting bukan hanya untuk mendorong 

perekonomian lokal, tetapi juga melestarikan kearifan lokal dan mempromosikan 

pariwisata yang berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat desa secara aktif 

(Mitasari et al., 2022). 

 Kabupaten Batang merupakan salah satu lokasi wisata baru yang menarik 

pengunjung dengan ciri wisata budaya. Indonesia mempunyai potensi pariwisata 

yang sangat besar dan Kabupaten Batang khususnya mempunyai potensi untuk 

berkembang karena keindahan alam dan keanekaragaman budayanya yang                                           

kaya. Pendekatan berbeda untuk meningkatkan keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat dalam pertumbuhan industri pariwisata adalah pengembangan 

komunitas wisata (Nurohman et al 2021). Menyoroti daya cipta masyarakat lokal 

sangatlah penting bagi pertumbuhan pariwisata begitu juga dengan menawarkan 

stimulan seperti pemahaman tentang cara mengemas acara sosial dan budaya di 

bawah salah satu label produk ekowisata. Mendorong berkembangnya segmen 

pasar pariwisata yang tertarik pada barang-barang khas yang mempunyai lambang 

daerah (Akbar 2019). 

Destinasi wisata Sikembang atau Kembanglangit di Kabupaten Batang 

merupakan aset milik Pemerintah Daerah, termasuk lahan yang dijadikan lokasi 

wisata dengan batas-batas yang disepakati bersama masyarakat sekitar. Lahan 
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tersebut sebelumnya dimiliki warga yang kemudian diserahkan kepada Pemda demi 

terwujudnya fasilitas dan sarana pendukung kepariwisataan, sehingga menjadi cikal 

bakal terbentuknya Desa Wisata Kembanglangit. Pengembangan pariwisata yang 

ideal menuntut keterlibatan aktif pemerintah dan masyarakat setempat dengan 

menunjukkan rasa hormat terhadap perlindungan lingkungan. Pelibatan masyarakat 

penting untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesadaran pariwisata, 

dan memperbaiki kondisi lokal. Keberhasilan pengembangan pariwisata 

bergantung pada kemajuan infrastruktur, fasilitas, keterlibatan masyarakat, serta 

manajemen yang efektif dengan tenaga kerja terampil dan berdedikasi dalam 

industri pariwisata agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Dani Rahu & 

Suprayitno, 2021). 

Dalam al Qur’an juga dijelaskan fungsi dari wisata atau rekreasi yaitu pada 

suarat Al-am ayat 11 yang berbunyi: 

ضِ  فيِ سِيرُوا   قلُ   رَ  فَ  ٱنظُرُوا   ثمُ   ٱلۡ  قِبةَُ  كَانَ  كَي  بِينَ  عََٰ مُكَذ ِ
  ١١ ٱل 

Artinya: Berpergian di muka bumi, kemudian perhatikan kesudahan orang-

orang yang medustakan itu”.(Q.s. Al-Anam :11). 
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Perintah berpergian pada ayat 11 dirangkaiankan dengan perintah meneliti 

akibat yang dipikul oleh para pendusta. Allah swt juga telah mewajibkan pada diri-

nya untuk mencurahkan kasih sayang serta mengumpulkan manusia di hari kiamat. 

Demikian bepergian di muka bumi berfungsi sebagai usaha mempertebal iman Pada 

ayat 11 terdapat perintah untuk melakukan perjalanan dan perintah untuk 

menyelidiki informasi yang diberikan oleh para pembohong. Selain itu, Allah SWT 

telah berjanji untuk mendatangkan cinta dan mengumpulkan manusia pada hari 

kiamat. Oleh karena itu perjalanan duniawi  merupakan salah satu upaya untuk 

memperdalam keimanan. 

Tabel 1.1  

Tingkat pengangguran 

 

Desa 

Tingkat pengangguran 

2013 2014 2015 

Kembanglangit 7,42 % 7,02 % 4,56 % 

 

 

Wisata sikembang desa kembanglangit telah memberikan dampak positif bagi 

pengembangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Pemuda atau masyarakat yang tadinya pengangguran menjadi memiliki pekerjaan. 

melihat dari data tabel diatas pada tahun 2013 tingkat pengangguran di kabupaten 

batang sebesar 7,42 % namun dengan adanya pariwisata sikembang membuat 

masyarakatnya memperoleh pekerjaan yang menyebabkan penurunan tingkat 
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pengangguran yang dimana pada tahun 2015 tingkat pengangguranya menurun 

menjadi 4,56%. Wisata sikembang membuka lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat sekitar baik itu dari sektor perdagangan atau jasa. 

Peningkatan jumlah pengujungan wisata juga memberikan dampak positif 

terhadap ekonomi yang membuka peluangan bagi masyarakat untuk mendirikan 

usaha baru dan meningkatkan pendapatan mereka. Kabupaten Batang adanya 

potensi pariwisata di Desa Kembanglangit memiliki dampak yang bagus dalam 

mengembangkan ekonomi. Pariwisata tidak hanya memberikan peluang dalam 

menciptakan lapangan kerja tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan yang ada di Desa Kembanglangit. oleh karena itu diharapkan bahwa 

pengembangan sektor pariwisata akan memberikan kesejahteraan dan manfaat yang 

besar bagi masyarakat Desa Kembanglangit. 

Tabel 1.2 

Daftar Objek Wisata Dikabupaten Batang 

No Nama objek wisata Lokasi Jenis 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Rumah pohon 

Desa tombo,kecamatan 

bandar, kabupaten 

batang 

 

 

 

 

Alam 
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2. 

 

 

 

 

Sikembang 

Desa kembanglangit, 

kecamatan 

blado,kabupaten 

 

batang 

 

 

 

 

Alam 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Pinus park 

Desa kembanglangit 

kecamatan 

blado,kabupaten 

 

batang. 

 

 

 

 

Alam 

 

 

 

4. 

 

 

 

Tronggolasi 

Dukuh 

kemploko,kecamatan 

blado,kabupaten 

batang. 

 

 

 

Alam 

 

 

 

5. 

 

 

 

Curug genting 

Desa bawang, 

kecamatan 

blado,kabupaten batang 

 

 

 

Alam 
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6. 

 

 

 

Paggilaran 

Desa paggilara, 

kecamatan 

blado,kabupaten batang 

 

 

 

Alam 

 

 

 

7. 

 

 

 

Pager ukir 

Desa pesalakan, 

kecamatan 

Bandar ,kabupaten 

batang . 

 

 

 

Alam 

Dari data objek wisata di kabupaten batang ada 7 yaitu rumah pohon yang ada 

di desa tombo, kemudian sikembang yang ada didesa kembanglangit, tronggolasi 

yang ada di dukuh kemploko, curug genting yang ada di desa bawang, paggilaran 

dan pagir ukir yang ada di desa pesalakan. setiap wisata memiliki nilai historis yang 

berbeda-beda antara wisata yang satu dengan yang lainnya. Diantaranya 

banyaknnya wisata dikabupaten batang yang paling banyak dikunjungin orang-

orang wisata sikembang karna wisata sikembang tempatnya lebih strategis. 

Pemuda yang saat ini merupakan mayoritas penduduk Indonesia harus 

mengambil posisi terdepan dalam berbagai bidang guna memajukan bangsa dan 

negara (Hiryanto 2015). Diantaranya adalah kemajuan pariwisata Pemuda dengan 

segala kelebihannya diyakini dapat menjadi penghubung antara kebutuhan 

wisatawan dan pengetahuan lokal. Pemuda merupakan identitas potensial dalam 

masyarakat. Perannya yang strategis adalah sebagai sumber daya manusia 
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pembangun bangsa sekaligus pewaris nilai-nilai perjuangan bangsa (Putu & 

Prabawati, 2019). 

Komunitas pemuda BOMBAT (bocah baturan) yang merupakan kelompok anak 

muda laki-laki dari Baturan dengan antusias menerima dukungan yang diberikan 

oleh pemerintah daerah Batang berupa pembangunan infrastruktur untuk 

memajukan lokasi wisata di Desa Kembanglangit. Dengan semangat yang 

ditanamkan oleh komunitas pemuda ini hasilnya terlihat jelas dalam kurun waktu 

tiga tahun (2016-2022) dimana objek wisata Simbang berhasil mengalami 

kemajuan yang signifikan. Faktanya terbukti oleh jumlah pengunjung yang datang. 

Tabel 1.3 

Data Pengunjung Wisata Destinasi Wisata Sikembang Tahun 2023 

 

Dari data grafik diatas bisa kita lihat bahwa setiap bulannya terjadi kenaikan  & 

penurunan pengunjung yang di alami oleh destinasi wisata sikembang.yang dimana 

kenaikan jumlah pengunjung yang sangat signifikan terjadi pada bulan agustus dan 

penurunan jumlah pengunjung yang sangat signifikan terjadi pada bulan desember. 
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Menurut definisi yang lebih luas Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok individu dengan mengunjungi lokasi tertentu 

untuk bersantai mengembangkan diri atau meneliti keunikan tempat wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu singkat (Riani, 2021). Wisata Sikembang 

merupakan salah satu destinasi wisata yang dikelola masyarakat Kembalangit pada 

tahun 2016 dan masih beroperasi hingga saat ini. Wisata Sikembang merupakan 

salah satu destinasi wisata di desa Kembanglangit yang terkenal dengan keindahan 

alamnya. Destinasi wisata Sikembang ini mempunyai keunggulan dan daya tarik 

yang membedakannya dengan destinasi wisata lainnya. Salah satu kelebihan wisata 

sikembang adalah lokasinya yang strategis dan memiliki suasana yang asri. 

wisatawan dapat menikmati pemandangan yang menakjubkan dan merasakan 

kesejukan udara yang segar dan dalam wisata sikembang ini terdapat berbagai 

macam fasilitas yang dapat dinikmatin oleh wisatawan seperti spot-spot foto, flying 

fox,ootbon, , area camping dan trekking. 

Dengan demikian penelitian ini penting untuk memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana destinasi wisata tersebut diatur dan dikelola serta 

faktor-faktor apa saja yang memiliki peran dalam proses pengelolaannya. Ini dapat 

membantu dalam mengembangkan strategi yang lebih baik untuk menjaga dan 

meningkatkan pengelolaan destinasi wisata tersebut serta memberikan kontribusi 

positif terhadap pengalaman wisatawan yang berkunjung ke wilayah tersebut. 

Keunikan tradisi yang dimiliki oleh masyarakat pemuda bombat (bocah 

baturan) telah berkembang menjadi daya tarik utama kunjungan wisatawan. Gaya 

pengelolaan yang dapat menjamin pelestarian budaya dan kepuasan pengunjung 
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tidak diragukan lagi diperlukan untuk pariwisata berbasis budaya. Dengan 

penelitian tata kelola dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan destinasi 

wisata sikembang dapat memberikan wawasan tentang bagaimana destinasi wisata 

sikembang berkelanjutan dan sukses dalam jangka panjang.  Maka dari itu saya 

tertarik dengan penelitian ini . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tata kelolah destinasi wisata sikembang di desa kembanglangit 

Kecamatan Blado, Kabupaten Batang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan wisata 

sikembang di desa kembanglangit Kecamatan Blado, Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas:: 

1. Untuk mengetahui tata kelolah destinasi wisata si kembang di desa 

kembanglangit Kecamatan Blado, Kabupaten Batang 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan 

destinasi wisata si kembang di desa kembanglangit Kecamatan Blado, 

Kabupaten Batang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memajukan pariwisata berbasis 
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masyarakat dengan menawarkan rekomendasi dan ide. Tujuannya adalah 

membantu desa dalam meningkatkan tingkat pendapatannya dengan memanfaatkan 

sebaik-baiknya potensi yang ada di desa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai acuan pemerintah maupun pihak-pihak yang lain bersangkutan dalam 

pengelolaan pariwisata sehingga dapat berdampak positif untuk masyarakat sekitar. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi di daerah wisata dan 

kelompok masyarakat lainnya sehingga mereka dapat memperoleh wawasan baru 

terkait manajemen objek wisata. 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I adalah pedahuluan yang bertujuan untuk menjelaskan tujuan masalah 

penelitian dan manaat penelitian, penting untuk menginormasikan kepada pembaca 

tentang gambaran umum masalah yang diteliti,termasuk latar belakang masalah 

yang menjadi landasan pengembanganya. 

Bab II adalah landasan teori yang bertujuan untuk menyajikan konsep dasar teori 

digunakan dalam penelitian untuk mengatasi masalah yang sedang dipelajari 

meliputi bagaimana tata kelola destinasi wisata sikembang. 

Bab III adalah metode penelitian yang memuat secara rinci metode penelitian 

yang digunakan penelitian berserta alasanya, pendekatan penelitian 

,setting penelitian ,subjek penelitian ,sumber data , teknik pengumpulan data 

penelitian ,teknik keabsahan data, serta metode analisis data. 

Bab IV adalah hasil dan pembahasan hasil bertujuan mengkategorikan 
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percakapan sesuai dengan bagaimana topik itu dirumuskan atau apa yang menjadi 

okus penelitian dalam kaitanya dengan kerangka teori yang digunakan. 

BAB V adalah penutupan yang bertujuan untuk menyajikan kesimpulan yang 

menyajikan secara ringkas hasil penelitian dan saran yang dirumuskan berdasarkan 

hasil penelitian serta ada datar pustaka sebagai rujukan dalam penelitian. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Tata kelolah destinasi wisata sikembang di desa kembanglangit Kecamatan 

Blado, Kabupaten Batang 

 Proses perencanaan dan pengembangan berbagai aktivitas yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membangun perekonomian 

masyarakat. Dalam pengelolaan destinasi wisata sikembang, masyarakat 

berpartisipasi seperti antusias masyarakat terhadap adanya pengembangan 

pariwisata dan melibatkan diri dalam proses perencanaan. Perorganisasian 

merupakan proses penentuan kerja dan pengaturan aktivitas yang akan 

dilakukan dalam kegiatan pencapaian tujuan dengan menempatkan individu 

tertentu pada tugas-tugas operasional dan memanfaatkan sumber daya 

manusia. Kehadiran kelompok organisasi adil dalam tanggung jawab 

pengelola dalam melaksanakan tugas masing-masing per devisi dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia yang adi. Pelaksanaan meliputi proses 

pengorganisasian dan pengelolaan. Komunitas dalam pelaksanaan 

pengelolaan objek wisata turut dalam kegiatan pengembangan objek wisata, 

menjaga lingkungan dan ikut berpartisipasi dalam mempromosikan objek 

wisata di wisata sikembang mendukung kegiatan kepariwisataan dengan 

usaha-usaha yang terkait dengan pariwisata. Pengendalian pada proses 

pengelolaan objek wisata di desa kembanglangit yaitu adanya proses evaluasi. 
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Pengembangan pariwisata adalah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki 

dan mengembangkan produk atau menambah jenis produk atau menambah 

jenis produk wisata tersebut. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan wisata sikembang di 

desa kembanglangit Kecamatan Blado, Kabupaten Batang  

   Pada saat ini pemerintah desa belum ada campur tangan dari pemerintah 

desa maupun pemerintah daerah, kegiatan yang di lakukan dalam 

pembangunan sikembang murni dari komunitas saja.untuk sekarang 

pemerintah desa sudah memberikan peran dalam mendukung perkembangan 

wisata sikembang,pada dasarnya desa kembanglangit sendiri sudah memiliki 

badan usaha milik desa (BUMDES) yang dimana badan milik desa itu 

mempunyai berbagai macam  unit usaha yaitu usaha jasa wisata yang dimana 

salah satu contoh usaha ini adalah outbound & camp disini peran desa yaitu 

membantu pengelolaan dalam kegiatan outbound & camp tersebut supaya 

bisa tersusun serta berjalan dengan baik. Peran serta masyarakat dalam ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata sikembang membuat 

destinasi wisata ini menjadi alternatif bagi wisatawan lokal untuk 

menghabiskan waktu liburan mereka. Promosi yang dilakukan pengelolaan 

Masyarakat baik secara langsung atau lewat media sosial,sangat ampuh 

menarik wisatawan untuk berkunjung. Selain itu  pelayanan yang baik yang 

dilakukan pengelolaan menambah kenyamanan wisata untuk berkunjung. 

 Dalam hal mendukung kelestarian alam pihak pengelola objek wisata 

sikembang sendiri berada di bawah pengawasan sekaligus bimbingan 
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perhutani Pihak sikembang sendiri berkerja sama dengan dinas perhutani 

yang dimana kontak kerja samanya bertujuan untuk perlindungan alam 

sekitar wisata sikembang salah satu bentuk perlindungannya yaitu dengan 

menadakkan konservasi air terasering tanah dan juga perlindungan hutan 

produksi. Masyarakat sekitar boleh mengambil hasil alam disana seperti getah 

pohon pinus, kopi dan palawija akan tetapi tidak boleh melakukan kegiatan 

penebangan pohon dan pencemaran sumber air yang ada. Untuk investor 

sendiri yang memberikan dukungan dana ke wisata sikembang sendiri tidak 

ada karena wisata sikembang sendiri tidak menerima investor yang bertujuan 

berkerjasama untuk kedepannya akan tetapi pihak sikembang sendiri hanya 

menerima hibah berupa barang ataupun bangunan. misalnya gedung  BLK 

dapat hibah dari pihak kemenaker,paping jalan dari bank Bri dan aula dari 

hibah pemerintah kabupaten. 

B. SARAN  

1. Bagi wisata pengelola sikembang  

 Bagi pengelola diharapkan bisa menerima bantuan dana dari investor 

luar karena hal tersebut bisa menunjang pembangunan wisata sikembang 

sehinga lebih cepat perkembangannya. Serta diharapkan pihak pengelola 

sikembang mempunyai masterplan untuk 5 tahun kedepannya supaya 

pihak pengelola mempunyai target yang menyebabkan semangat kerja 

yang tinggi demi mencapai target tersebut. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya dihimbau untuk meneliti dalam jangka waktu 

yang lebih lama guna mendapatkan data yang lebih mendetail dan lebih 

relistis dalam pengelolaan untuk mencapai perkembangan wisata. 

C. KETERBATASAN PENELITIAN  

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan atau 

kekurangan yang dihadapi peneliti, hal ini disebabkan oleh: 

1. Keterbatasan komunikasi dengan pihak pengelola sehingga peneliti 

sampai beberapa kali meluangkan waktu untuk dapat bertemu dengan 

pengelola. 

2. Keterbatasan waktu penelitian, hal ini terjadi dikarenakan peneliti kurang 

memperhatikan waktu atau durasi penelitian. Sehingga dalam proses 

pengerjaan dirasa kurang maksimal. 
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